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ABSTRAK 

Logam berat timbal adalah logam berat yang manfaatnya tidak diketahui untuk 
organisme air. Namun, jumlah timbal diatas ambang batas dapat mengganggu 
kelangsungan hidup organisme akuatik dan juga manusia. Penyebab utama 
peningkatan kadar timbal diperairan yaitu penggunaan cat yang mengandung timbal, 
pengelasan kapal, dan bahan bakar yang bocor dari kapal perikanan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kandungan logam berat timbal (Pb) yang terdeteksi pada 
hati ikan pari yang diperoleh dari Pasar Gerung Kecamatan Gerung Kabupaten 
Lombok Barat. Hati ikan pari dicuci, setelah dilakukan pencucian hati ikan pari di 
gerus sampai halus. Hati ikan pari kemudian ditimbang sebanyak 2-3 g, kemudian 
dimasukkan ke dalam tabung sampel (vassel), untuk kontrol positif ditambahkan 
larutan standar Pb 200 µg/l sebanyak 1 liter. Ditambakan larutan 5 ml HNO3 65% dan 
2 ml H2O2, kemudian didestruksi menggunakan microwave. Hasil dari destruksi, 
sampel diuji menggunakan Inductively Coupled Plasma (ICP) dengan panjang gelombang 
220,353 nm. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kandungan logam berat timbal 
pada hati ikan pari sebesar 0,092-0,25 mg/kg yang diperoleh dari Pasar Gerung, 
Lombok Barat. 

Kata Kunci: Ikan pari; Dasyatis sp; Timbal; Hati 
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ABSTRACT 

The heavy metal is unknown use to aquatic organisms. However, the amount of lead 
above heavy metal can be thereshold for the survival of aquatic organisms and human. 
The causa of increase heavy metal in waters is using paint containing lead, ship 
welding, and leaking fuel from fishing boats. This study aims to determine the content 
of the heavy metal (Pb) lead of stingrays liver obtained from the traditional Gerung 
Market, Gerung sub-district, West Lombok district. Stringray (Dasyatis sp) liver is 
washed, after washingg the stingray liver is crushed until smooth. Stingray liver was 
then weighed as much as 2-3 g, then mashered into the sample tube (vassel), for postif 
control, 1 Liter standard Pb 200 µg was added. Add a solution of 5 ml HNO3 and 2 ml 
H2O2, then digested using a microwave. The results of the digestion, the sample was 
tested using Inductively Coupled Plasma (ICP)  with a wavelength of 220.353 nm. The 
results of the study showed that the content of the heavy metal in the liver of stingrays 
was 0,092-0,25 mg/kg which was obtained from the Traditional Gerung Market, West 
Lombok. 

Keyword: Stingray; Dasyatis sp; Heavy metal; Liver 

 

PENDAHULUAN 
 

Nusa Tenggara Barat (NTB) 
merupakan salah satu kawasan 
penyangga untuk pengembangan 
budidaya di Indonesia tengah. 
Masyarakat memanfaatkan keragaman 
hayati yang terdapat di alamnya. 
Masyarakat masih memanfaatkan 
produk akuatik khususnya di 
Kabupaten Lombok Barat untuk 
konsumsi sehari-hari, diantaranya 
adalah ikan pari. Perairan di wilayah 
Lombok Barat Nusa Tenggara Barat 
memiliki kandungan logam berat 
timbal yaitu 2,43 - 7,44 mg/kg (Witasari 
dkk, 2016). Adanya logam berat di 
perairan laut wilayah Lombok Barat 

berpotensi terakumulasi pada ikan pari 
yang ditangkap oleh nelayan setempat. 

Perairan yang tercemar oleh timbal 
akan berdampak negatif bagi biota laut. 
Logam berat timbal dapat masuk ke 
dalam tubuh organisme laut melalui 
rantai makanan, insang atau difusi 
permukaan kulit dan tertimbun dalam 
jaringan (bio akumulasi) sehingga 
mengakibatkan kerusakan organ dalam 
jaringan tubuh (Palar, 1994). Logam 
berat timbal dapat terakumulasi pada 
organ hati dan ginjal (Darmono, 2001). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Budiyanto dkk (2015) 
menunjukan bahwa dalam hati ikan 
pari dengan spesies Himantura gerrardi 
terdapat kandungan logam berat 
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mencapai 0,020 - 0,030 mg/kg, spesies 
Himantura walga mencapai 0,040 - 0,182 
mg/kg, spesies Himantura uarnociades 
mencapai 0,35 - 0,047 mg/kg, dan 
spesies Neotrygon kuhlii mencapai 0,060 
- 0,173 mg/kg. Kandungan logam berat 
timbal pada ikan yang terdapat di 
Muara Badak Kutai Kartanegara 
Kalimantan Timur sebesar 0,10 - 0,60 
mg/kg (Suyatna dkk, 2017). 

Logam berat merupakan salah satu 
bahan kimia berbahaya yang secara 
alami ada di lingkungan akuatik, baik 
dalam bentuk terlarut dalam air laut 
maupun terdeposisi dalam sedimen 
(Luoma and Rainbow, 2008). Aktivitas 
antropogenik dapat mempengaruhi 
kelimpahan logam berat (Cabon et al., 
2010; Castillo et al., 2013). Salah satu 
pengaruh negative logam berat adalah 
kemampuannya untuk terakumulasi 
dan bersifat toksik dalam tubuh 
organisme (Reed et al., 2010; Lepland et 
al., 2010; Mohammed et al., 2012). Ikan 
Pari memiliki risiko mengakumulasi 
logam berat dalam jumlah besar karena 
logam berat mengalami biomagnifikasi 
(Chi et al, 2007; Creighton and 
Twinning, 2010). Jika manusia 
mengonsumsi organisme air yang 
mengandung logam berat maka akan 
memberikan dampak merugikan bagi 
kesehatan manusia seperti radang 
tenggorokan, nyeri kepala, dermatitis, 
alergi, gagal ginjal, pneumonia, dan lain 
sebagainya (Effendi et al., 2012). Gejala 
keracunan logam berat yang berupa 
gangguan saraf diantaranya kebutaan, 
koma dan kematian (Darmono, 1995). 

Tingkat akumulasi logam berat pada 
ikan pari di Lombok barat belum 
banyak di ketahui, untuk mencegah 
dampak yang tidak diinginkan bagi 
konsumen maka perlu dilakukan 
penelitian mengenai kandungan logam 
berat pada ikan pari. Selain itu, logam 
berat pada ikan pari merupakan salah 
satu parameter kadar logam berat yang 
ada di perairan tempat hidup ikan 
tersebut (Pratiwi, 2020). 

 
 

MATERI DAN METODE 
 
Penelitian ini menggunakan 
epidemologi deskriptif dengan 
rancangan cross sectional study. Sampel 
penelitian ini diambil secara acak dari 7 
penjual yang menjual ikan pari di Pasar 
Gerung Kecamatan Gerung Kabupaten 
Lombok Barat. Dalam waktu 1 hari 
rata-rata penjual mampu menjual 
sejumlah 4 ekor ikan pari. Sampel 
diambil 10%= 3 sampel dari total 
populasi per hari. 
 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah aluminium foil, gelas beaker 
25 ml, gelas beaker 100 ml, gelas beaker 
250 ml, blender / homogenizer, botol 
polypropylene, cawan porselen bertutup, 
corong plastik, desikator, gelas ukur 25 
ml, gelas ukur  50 ml, hot plate, labu 
takar 50 ml, labu takar 100 ml, 
microwave, mikro pipet, oven, pipet 
tetes, pipet volumetrik 10 ml, pipet 
volumetrik 5 ml, pipet volumetrik 1 ml, 
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pisau, freezer, sendok plastik, 
timbangan analitik, tungku pengabuan, 
wadah polystyrene, dan Inductively 
Coupled Plasma (ICP). 

Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah ikan pari yang 
diperoleh dari pedagang ikan di Pasar 
Gerung, Kecamatan Gerung, Kabupaten 
Lombok Barat. Bahan-bahan penelitian 
yang digunakan adalah alkohol, aqua 
demin, asam sitrat, aquabides, HNO3 

pekat, dan HCL pekat. 
 

Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Februari 2021. Pengujian sampel 
dilakukan di Balai Laboratorium 
Kesehatan Pengujian dan Kalibrasi 
(BLPK) Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
 
Prosedur Penelitian 
Pengujian Timbal 
Hati ikan pari yang telah diambil dari 
pasar dibawa ke laboratorium, hari 
yang sudah diambil tersebut dicuci 
dengan aquadest kemudian dilakukan 
penggerusan. Hati yang sudah halus 
kemudian ditimbang sebanyak 2-3 g, 
hasil penimbangan hati ikan pari 
dimasukkan ke dalam tabung sampel 
(vassel). Kontrol positif dibuat dengan 
menambahkan Pb 200 µg/l sebanyak 1 
ml, kemudian semua tabung ditambah 

dengan larutan HNO3 65% sebanyak 5 
ml dan H2O2 sebanyak 2 ml secara 
berurutan. Setelah semua bahan 
dimasukkan, dilakukan destruksi 
dengan mengatur program microwave. 
Hasil destruksi dipindah ke labu takar 
ukuran 25 ml dan ditambahkan larutan 
matrix modifier sampai batas dengan 
ionisasi (BSN, 2011). 
 
Analisis Timbal (Pb) 
Analisi timbal terdiri atas beberapa 
tahap, antara lain tahap destruksi basah 
dan tahap pengukuran konsentrasi 
timbal menggunakan Inductively 
Coupled Plasma (ICP). Panjang 
gelombang yang digunakan dalam 
menganalisis logam berat timbal 
220,353 mm (BNI, 2011). 

Konsentrasi logam berat dihitung 
menggunakan rumus :   

 

 
(1) 

 
Dimana D merupakan konsentrasi 

dari hasil pembacaan ICP, E adalah 
konsentrasi blanko dari hasil 
pembacaan ICP, Fp adalah faktor 
pengenceran, V adalah volume akhir 
larutan yang disiapkan dan W adalah 
berat sampel. 
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HASIL 
 

Hasil Pemeriksaan sampel hati ikan 
pari menunjukkan bahwa kandungan 
logam berat berkisar antara 0,092 – 0,25 
(Tabel 1) 

 
Tabel 1. Kandungan Logam Berat 
Timbal pada Ikan Pari 

Sampel Kadar timbal (Pb) 
pada ikan pari 

(mg/kg) 
Sampel 1 0,25  
Sampel 2 0,092 
Sampel 3 0,099 

 
Berdasarkan hasil pemeriksaan 

kandungan logam berat pada hati ikan 
pari yang dijual di Pasar Gerung, 
Kecamatan Gerung, Kabupaten 
Lombok Barat mengandung logam 
berat timbal berkisar antara 0,092-0,25 
mg/kg dengan tingkat kepercayaan 
90,4%. 

 
PEMBAHASAN 

 
Ikan pari yang diperoleh dari Pasar 
Gerung Kecamatan Gerung Kabupaten 
Lombok Barat masing-masing dengan 
berat P1 1.898 g, P2 1.786 g dan P3 1.868 
g. Banyak faktor yang mempengaruhi 
kemampuan ikan dalam 
mengakumulasi logam berat. Ukuran 
tubuh seperti panjang dan berat, jenis 
kelamin, umur, tingkah laku dan 
kemampuan ekskresi akan memberikan 
variasi akumulasi logam berat dalam 

tubuh ikan, bahkan dalam spesies yang 
sama (Luoma and Rainbow, 2008; 
Ruelas-Inzunza et al., 2013). 
Rendahnya konsentrasi logam berat 
pada hati ikan pari merupakan salah 
satu indikasi rendahnya kadar logam 
berat di perairan tempat hidup ikan 
tersebut. Menurut Witasari dkk (2016) 
kandungan logam berat di perairan laut 
wilayah Lombok Barat sebesar 2,43-7,44 
mg/kg dimana adanya kandungan 
logam berat dalam air laut tersebut 
terbukti terakumulasi dalam hati ikan 
pari. 

Timbal yang melebihi batas 
maksimal yang sudah ditetapkan oleh 
BPOM dapat mengganggu 
kelangsungan hidup organisme akuatik 
dan juga manusia (Yolanda dkk, 2017). 
Logam berat pada tubuh ikan dapat 
terjadi karena adanya kontak antara 
medium yang mengandung toksik 
dengan ikan, pemindahan zat kimia 
dari lingkungan air ke dalam atau 
permukaan tubuh ikan, logam berat 
dapat masuk melalui insang. Logam 
berat yang masuk ke dalam tubuh ikan 
akan terakumulasi di dalam organ hati 
dan ginjal (Yulaipi, 2013).  

Logam berat konsentrasi rendah 
dibutuhkan oleh organisme hidup 
untuk pertumbuhan dan 
perkembangan, namun apabila kadar 
meningkat, maka logam akan berubah 
menjadi racun (Puspasari, 2006). 
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Terdapat 2 mekanisme logam berat 
masuk ke dalam tubuh mahluk hidup, 
yaitu secara langsung dan tidak 
langsung. Mekanisme langsung terjadi 
saat ikan melakukan respirasi melalui 
insang ke dalam tubuh. Cara lain logam 
berat dapat masuk ke dalam tubuh 
organisme hidup adalah melalui rantai 
makanan. Proses makan-memakan, 
terjadi transfer bahan dan energy dari 
organisme yang dimangsa ke 
organisme pemangsa (Puspasari, 2006).  

Ikan yang dimangsa mempunyai 
kemampuan dalam menyerap dan 
mengakumulasi logam berat dalam sel. 
Apabila ikan-ikan kecil dimangsa oleh 
ikan predator, maka akan terjadi 
transfer logam berat tersebut ke dalam 
tubuh predator tersebut. Transfer 
logam berat akan terus berlangsung 
sampai dengan ketingkat trofik 
tertinggi. Semakin tinggi tingkatan 
trofik, maka akumulasi logam berat 
dalam tubuh akan semakin banyak. 
Kandungan logam di lingkungan hidup 
ikan pada taraf tertentu akan sebanding 
dengan kandungan logam dalam sel 
organisme yang hidup di lingkungan 
tersebut (Puspasari, 2006). 

Ikan dapat mengekresikan toksin di 
dalam tubuhnya melalui organ dalam 
seperti hati. Hati sebagai organ ekskresi 
mendapat tekanan yang cukup besar 
dalam detoksikasi logam berat. 
Beberapa jenis organisme, hati 
merupakan salah satu organ yang 
paling banyak mengakumulasi logam 
berat sebelum logam berat tersebut 

berhasil dieksresikan (Luoma and 
Rainbow, 2008). 

Konsentrasi logam berat tertinggi 
dalam hepar ikan yaitu sebesar 2,05 
mg/kg, yang berarti bahwa akumulasi 
Pb dalam hepar lebih cepat 
dibandingkan dengan daging. Keadaan 
tersebut dikarenakan hati merupakan 
organ detoksifikasi yang dapat 
menetralkan racun yang masuk 
(Nelson, 2016). Akumulasi logam yang 
tertinggi biasanya terdapat dalam hati. 
Hati merupakan organ yang berfungsi 
untuk menghilangkan zat toksik yang 
masuk ke dalam tubuh, sehingga organ 
ini sangat potensial menderita 
keracunan lebih dahulu sebelum organ 
lain (Robbins and Kumar, 1995). Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa pada 
ikan pari yang dijual di pasar Gerung, 
Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok 
Barat kurang dari Kadar maksimal 
logam berat pada ikan (BPOM, 2018). 
Kadar maksimal logam berat ikan 
menurut BPOM sebesar 0.40 mg/kg 
sehingga dapat dikatakan hati ikan 
tersebut masih dapat dikonsumsi.  

Ekskresi logam berat timbal dalam 
tubuh secara keseluruhan terjadi dalam 
waktu paruh sekitar 28 hari. Dari darah 
dan tempat deposit, Timbal (Pb) 
kemudian diekskresikan melalui urin 
dan feses tetapi tidak semua logam 
berat dapat diekskresikan dari dalam 
tubuh (Riyadina, 1997). 

 
KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa logam berat Timbal 
terdeteksi di hati ikan pari (Dasyatis sp) 
dengan kadar logam berat 0,092-0.25 
mg/kg yang diperoleh dari Pasar 
Gerung Kecamatan Gerung Kabupaten 
Lombok Barat. 

Perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai deteksi logam berat 
lainnya dan perlu juga dilakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai deteksi 
logam berat yang berada pada kulit dan 
insang ikan pari (Dasyatis sp).  
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